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ABSTRAK. Propionibacterium acnes merupakan bakteri anaerob yang sering ditemukan pada jerawat.
Jerawat pada kulit wajah akan menimbulkan ketidaknyamanan karena dapat mengurangi rasa percaya
diri seseorang. Alternatif dalam mengatasi permasalahan jerawat, salah satunya dengan memanfaatkan
bahan alam. Daun mahang telah digunakan masyarakat sebagai pengobatan jerawat. Daun mahang
mengandung fenol, tanin, alkaloid dan flavonoid serta memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian
ini yaitu mengidentifikasi aktivitas antibakteri ekstrak daun mahang (Macaranga triloba (Thunb.) Mull.
Arg) terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Metode penelitian yang digunakan adalah True
Experimental dengan desain penelitian Posttest-only Control Group. Hasil aktivitas antibakteri ekstrak
daun mahang memiliki zona hambat dengan rata-rata 16,45 mm. Nilai KHM terdapat pada konsentrasi
75% dan tidak memiliki nilai KBM. Hasil analisis Kruskal wallis sebesar 0,007 dan Mann whitney
sebesar 0,025 dengan nilai signifikan p<0,05 yang menyatakan terdapat perbedaan bermakna antara
variasi konsentrasi ekstrak daun mahang terhadap Propionibacterium acnes.

Kata kunci: Aktivitas Antibakteri, Daun Mahang, Ekstraksi, Propionibacterium acnes

ABSTRACT. Propionibacterium acnes is an anaerobic bacterium that is often found in acne. Ache on
facial skin will cause discomfort because it can reduce one's self-confidence. Alternatives in overcoming
acne problems, one of which is by utilizing natural ingredients. Mahang leaves have been used by the
community as an acne treatment. Mahang leaves contain phenols, tannins, alkaloids and flavonoids and
have antibacterial activity. The purpose of this study was to identify the antibacterial activity of mahang
leaf extract (Macaranga triloba (Thunb.) Mull. Arg) against the bacterium Propionibacterium acnes.
The research method used is True Experimental with Posttest-only Control Group research design. The
results of antibacterial activity of mahang leaf extract have an inhibitory zone has an average of 16.45
mm. The KHM value is found at a concentration of 75% and has no KBM value. The results of Kruskal
wallis analysis of 0.007 and Mann whitney of 0.025 with a significant value of p<0.05 which stated that
there was a significant difference between variations in the concentration of mahang leaf extract against
Propionibacterium acnes.

Keywords: Antibacterial Activity, Mahang leaf, Extraction, Propionibacterium acnes

PENDAHULUAN

Propionibacterium  acnes  merupakan
bakteri penyebab jerawat yang berperan sangat
penting dalam menghasilkan inflamasi karena
kemampuannya dalam memecah trigliserida
menjadi asam lemak bebas. Asam lemak bebas ini
adalah media yang baik untuk pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes. Selanjutnya bakteri
berkembang biak, menimbulkan peradangan, dan
membentuk mikro komedo yang merupakan faktor
dalam pembentukan jerawat. (Winato et al., 2019).

Jerawat (acne vulgaris) adalah masalah
kulit yang disebabkan oleh peradangan pada
kelenjar sebasea, diperkirakan 9,4% dari populasi
dunia terkena acne vulgaris dan sebesar 85%
mengenai orang dewasa muda berusia 12-25 tahun.
Di Indonesia sekitar 95-100% laki-laki maupun 83-
85% perempuan usia 16-17 tahun menderita acne
(Habeshian & Cohen, 2020).

Penggunaan antibiotik topikal dan oral pun
masih digunakan untuk mengatasi permasalahan
jerawat ini. Namun, pemakaian antibiotik dapat
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mengakibatkan resistensi bakteri dalam beberapa
minggu setelah pemakaian. Hal ini menyebabkan
efektivitas pengobatan menurun dan infeksi
jerawat tidak dapat teratasi dengan baik
(Zaenglein, 2018).

Oleh karena itu, perlu dilakukan pencarian
dan pengkajian terhadap bahan alam yang
berpotensi antibakteri sebagai langkah pengobatan
alternatif jerawat. Secara empiris daun mahang
(Macaranga triloba (Thunb.) Mull. Arg) telah
digunakan masyarakat sebagai obat tradisional. Di
Kalimantan Timur daun mahang digunakan
sebagai pengobatan jerawat. Di Kalimantan Barat
serta Kalimantan Selatan juga menggunakan kulit
batang tumbuhan mahang untuk mengobati diare
(Yuana et al., 2016).

Penelitian yang dilakukan Ardhany et al
(2018) dari hasil uji kualitatif ekstrak daun mahang
damar, didapatkan bahwa ekstrak positif fenol,
tanin, alkaloid dan flavonoid. Penelitian lain
dilakukan terhadap aktivitas antibakteri daun
mahang konsentrasi yang paling efektif dalam
menghambat ~ pertumbuhan  bakteri  yaitu
konsentrasi 100%. Pada Escerichia coli dengan
menggunakan kertas cakram yaitu 14,3 mm dan
sumur agar yaitu 15,43 mm, sedangkan Salmonella
thypi dengan menggunakan kertas cakram yaitu
18,77 mm dan sumur agar yaitu 20,67 mm. (Sari et
al., 2018).

Berdasarkan  uraian  diatas, dalam
penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri
ekstrak daun mahang (Macaranga triloba)
terhadap bakteri Propionibacterium acnes.

METODE

Metode penelitian yang digunakan di
dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen
murni (true experimental), dengan rancangan post-
test only control group design dengan 6 kelompok
perlakuan. Sampel yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah ekstrak daun mahang dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Kontrol
positif yang digunakan pada penelitian adalah
klindamisin 0,1% dan kontrol negatif yang
digunakan adalah Propionibacterium acnes.

Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu inkubator, Laminar Air Flow (LAF), hot plate

(Thermo Scientific-Cimarec), magnetic stirrer,
tabung reaksi (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), beaker
glass (Pyrex), oven, timbangan analitik (AciS A-
600i), gelas ukur, autoklaf (GEA Y X-280),

Bahan

Bahan yang digunakan untuk penelitian
yaitu, daun mahang, etanol 70%, aquades steril,
kertas label, kapas steril, media Mueller Hinton
Agar (MHA), media Nutrient Agar (NA), media
Nutrient Broth (NB), H2SO 1%, NaCl 0,9%,
klindamisin 0,1%, DMSO 10%. Bakteri uji
Propionibacterium acnes.

Prosedur Kerja
1. Persiapan Sampel

Persiapan  sampel  dilakukan  dalam
mempersiapkan simplisia ekstrak daun mahang
(Macaranga triloba (Thunb.) Mull. Arg) mulai dari
pengumpulan bahan baku hingga pengayakan.

2. Determinasi tumbuhan mahang

Determinasi tanaman dilakukan dengan
membandingkan  sampel tanaman  mahang
(Macaranga triloba (Thunb.) Mull. Arg) yang akan
digunakan dengan data pustaka acuan. Determinasi
dilakukan di Balai Penelitian dan Pengembangan
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan.

3. Ekstraksi

Serbuk simplisia daun mahang sebanyak
1000 gram dengan pelarut etanol 70%. Ekstraksi
dilakuan sebanyak 3x24 jam dihentikan hingga
pelarut berwarna bening dan diperoleh ekstrak cair
(Eda et al., 2020).

Ekstrak cair yang terkumpul dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C
dengan kecepatan 60 rpm. Kemudian dilakukan
proses freeze drying dengan suhu -50°C untuk
menghilangkan kadar etanol dari ekstrak yang
digunakan, (Reubun et al., 2020)

4. Pengujian Bebas Etanol

Encerkan ekstrak 100 mg dengan 10 ml
aquades, diambil 1 ml. Kemudian tambahkan
H>S0O4 2 tetes dan kalium dikromat 1 ml (Harborne,
1987).

5. Sterilisasi alat dan bahan

Untuk alat yang terbuat dari karet (tidak
tahan panas) menggunakan autoklaf. Sedangkan
alat yang tahan panas seperti batang pengaduk dan
pipet tetes menggunakan oven. Untuk semua
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metode pertama-tama alat dibungkus dengan
aluminium foil dengan rapat. Pada autoklaf disetel
temperatur 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15
menit. Sedangkan pada oven disetel dengan suhu
160-170°C selama 1-2 jam (Kharisma & Manan,
2012).

6. Pembuatan media

a. Nutrient Agar (NA)

Media yang digunakan untuk pembiakan
bakteri adalah Nutrient Agar. Ditimbang sebanyak
5 gram media, dimasukkan dalam erlenmeyer.
Ditambahkan aquades sebanyak 250 mL,
kemudian ditutup dengan kapas yang dilapisi kain
kasa. Dimasukkan magnetic stirrer kedalam
erlenmeyer kemudian dipanaskan diatas hot plate
hingga mendidih (Sernita, 2022)

b. Mueller Hinton Agar (MHA)

Medium vyang digunakan untuk uji
antibakteri adalah Mueller Hinton Agar (MHA).
Pembuatan media MHA adalah  dengan
menimbang 11,4 gram MHA dilarutkan ke dalam
300 mL aquades, kemudian panaskan sampai
mendidih. Larutan disterilkan dengan autoklaf
pada suhu 121°C selama 25 menit. (Nofita, 2021).
c. Nutrient Broth

Pembuatan media NB dilakukan dengan cara
menimbang sebanyak 1,3 gram NB. Kemudian
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer lalu
ditambahkan dengan 100 mL aquades. NB dan
aquades dalam labu erlenmeyer dipanaskan dengan
menggunkan hotplate selama +10 menit hingga NB
larut (Indarto et al., 2019)

d. Peremajaan bakteri

Biakan murni bakteri Propionibacterium
acnes diambil satu ose kemudian diinokulasikan
dengan cara digoreskan pada media NA secara
aseptik. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam (Yanti & Mitika, 2017)

7. Pembuatan larutan Mc. Farland 0,5

Pembuatan larutan standar Mc Farland 0,5
dibuat dengan melarutkan BaCl2 1% sebanyak
0,05 ml dan H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml,
kemudian campurkan kedua bahan tersebut hingga
homogen tercampur sempurna (Rosmania & Yanti,
2020).

8. Pembuatan suspensi bakteri

Bakteri uji yang telah diinokulasi diambil

dengan kawat ose steril lalu disuspensikan ke

dalam tabung yang berisi 45-50 mL larutan NaCl

0,9% hingga diperoleh kekeruhan yang sama

dengan standar kekeruhan Mec. Farland (Yanti &

Mitika, 2017)

9. Pembuatan sediaan uji

Pembuatan kontrol positif klindamisin 0,1%
dengan cara menimbang 10 mg kemudian

dilarutkan dengan aquades steril sebanyak 100 mL.

Ekstrak daun mahang 100%, 75%, 50% dan 25%

ditimbang sebanyak 10 mg, 7,5 mg, 5 mg dan 2,5

mg dilarutkan dengan aquadest hingga 10 mL

diaduk hingga homogen.

10. Uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dengan metode
difusi sumuran

Bakteri digoreskan ke dalam media MHA,
kemudian buat lubang sebanyak yang diperlukan
menggunakan cork borer. Pada masing-masing
cawan petri dimasukkan ekstrak etanol daun
mahang, kontrol positif dan kontrol negatif ke
dalam lubang sumuran pada media MHA sebanyak
20uL menggunakan mikropipet dengan pengerjaan
secara steril. Dilanjutkan proses inkubasi ke dalam
inkubator dengan suhu 37°C selama 24 jam

(Sandra et al., 2022)

11. Pengujian KHM ekstrak daun mahang
(Macaranga triloba (Thunb.) Mull. Arg)

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun
mahang (Macaranga triloba (Thunb.) Mull. Arg)
dilakukan dengan metode dilusi cair terhadap
bakteri Propionibacterium acnes. 2 ml media NB

(nutrient broth) yang dimasukkan ke dalam tabung

reaksi, kemudian ditambahkan dengan larutan uji

dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%

sebanyak 1 ml, kemudian ditambahkan 1 ml biakan

bakteri Propionibacterium acnes. Kontrol positif

dibuat dengan menggunakan media NB sebanyak 2

ml yang ditambahkan dengan 1 ml antibiotik

Klindamisin 0,1%, kemudian ditambahkan 1 ml

biakan  bakteri  Propionibacterium  acnes.

Sedangkan untuk membuat kontrol negatif,

dilakukan dengan menambahkan 2 ml biakan

bakteri Propionibacterium acnes ke dalam 2 ml

media NB dan DMSO. Setelah itu, diinkubasi di

dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C,

kemudian diamati kekeruhan pada larutan

(Rollando, 2019).

106



Sains Medisina

Vol. 3, No. 3
Februari 2025

12. Pengujian KBM ekstrak daun mahang
(Macaranga triloba (Thunb.) Mull. Arg)

Pengujian konsentrasi bunuh minimum
(KBM) dapat dilakukan setelah dilakukan
pengujian KHM, karena penentuan KBM
menggunakan larutan KHM vyaitu larutan
konsentrasi terendah ekstrak. yang dituangkan dan
disebar secara merata ke media padat Muller
Hinton Agar (MHA). Setiap larutan yang
digunakan untuk pengujian KHM masing-masing
diambil sebanyak 1 ml menggunakan L spreader di
media padat MHA vyang sudah disediakan.
Kemudian diinkubasi dengan suhu 37°C selama 24
jam, amati pertumbuhan bakteri yang timbul pada
setiap media dengan menggunakan colony counter
(Zahrah et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Determinasi Tanaman

Tanaman yang digunakan dalam penelitian
ini dilakukan determinasi dahulu. Determinasi
dilakukan untuk mengetahui kebenaran tanaman
yang akan diteliti (Klau & Hesturini, 2021). Hasil
determinasi tanaman menunjukkan tanaman yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu daun mahang
dengan spesies (Macaranga triloba (Thunb.) Mull.
Arg).
2. Hasil Pembuatan Ekstrak

Simplisia kering sebanyak 840 gram
diekstraksi dengan etanol 70% dan diperoleh
ekstrak kental menggunakan waterbath sebanyak
130,42 gram. Perhitungan rendemen ekstrak
dengan rumus sebagai berikut:

28 100% = 10,95%
840 gram

Hasil rendemen yang didapatkan dalam
penelitian ini sebesar 10,95%. Menurut Farmakope
Herbal Indonesia (2017) Syarat rendemen ekstrak
kental yaitu nilainya tidak kurang dari 10%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil rendemen
ekstrak telah memenuhi syarat ekstrak kental yang
baik.

3. Hasil Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol dilakukan untuk
membebaskan ekstrak dari etanol sehingga
didapatkan ekstrak yang murni tanpa ada
kontaminasi, selain itu etanol sendiri bersifat
sebagai antibakteri dan antifungi sehingga akan
menimbulkan positif pada perlakuan sampel

% Rendemen =

(Kurniawati, 2015). Hasil uji bebas etanol ekstrak
daun mahang menunjukkan bahwa ekstrak tersebut
bebas etanol yang dilihat dari tidak adanya
perubahan warna setelah dilakukan uji sehingga
dapat disimpulkan bahwa diperoleh ekstrak yang
dapat digunakan untuk tahap selanjutnya.

4. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri

dengan Metode Difusi Sumuran
Tabel 1. Hasil Diameter Zona Hambat Bakteri
Diameter Zona Hambat

Perlakuan 1 2 3 Rata-
rata
Ekstrak 14,93 13,44 20,98 16,45
mm mm mm mm
Kontrol + 31,75 32,55 34,48 32,93
mm mm mm mm
Kontrol - - - -

Gambar 3. Daya Hambat Kontrol Negatif

Hasil yang didapatkan menunjukkan
terdapat zona hambat disekitar sumuran, dimana
pada kontrol positif didapatkan rata-rata diameter
32,93 mm, sehingga kontrol positif klindamisin
termasuk kedalam kategori sensitif. Pada ekstrak
memiliki rata-rata zona hambat sebesar 16,45 mm
termasuk ke dalam Kkategori intermediet, dan
kontrol negatif tidak terdapat zona hambat.
Berdasarkan CLSI (Clinical and Laboratory
Standart Institute) 2021 interpretasi daya hambat
klindamisin dibagi menjadi 3 kategori vyaitu
resisten (<14 mm), intermediet (15-20 mm) dan
sensitif (>21 mm).
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Berdasarkan hasil penelitian, daun mahang
memiliki aktivitas antibakteri dilihat dari zona
bening yang terdapat pada media. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Darsono &
M (2020) kandungan fitokimia seperti flavonoid
dan tanin memiliki kandungan sebagai antibakteri.
Menurut Afifi & Erlin (2017) zat antibakteri pada
ekstrak daun mahang yang menghalangi fungsi
penting membran bakteri dapat mengakibatkan
kematian sel atau ketidakmampuan untuk tumbuh
dan berkembang.  Membran bakteri bersifat
semipermeabel yang mengatur substansi keluar
masuk sel. Kerusakan membran memungkinkan
ion organik penting, nukleotida, koenzim, dan
asam amino merembes keluar sel. Kerusakan
membran plasma ini menghambat atau merusak
kemampuannya bertindak sebagai penghalang
osmosis dan mencegah berlangsungnya biosintesis
bakteri (Afifi & Erlin, 2017)

5. Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dengan Metode Dilusi
Cair

Hasil konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
setelah inkubasi selama 18-24 jam, pada tabung
reaksi dengan ekstrak konsentrasi 75% dan 100%
tidak  menunjukkan  pertumbuhan  bakteri
Propionibacterium acnes ditandai dengan hasil
pengujian pada tabung terlihat jernih. Begitu pula
dengan tabung yang berisi kontrol positif
klindamisin tidak menunjukkan pertumbuhan
bakteri, sedangkan tabung yang berisi kontrol
negatif ~ Propionibacterium  acnes  terjadi
pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan adanya
kekeruhan.

Tabel 2. Hasil Konsentrasi Hambat Minimum

Replikasi
Perlakuan 1 2 3
Ekstrak 25% Keruh Keruh Keruh
Ekstrak 50% Keruh Keruh  Keruh
Ekstrak 75% Jernih Jernih  Jernih
Ekstrak 100% Jernih Jernih  Jernih
Kontrol - Keruh Keruh Keruh
Kontrol + Jernih Jernih Jernih

Sehingga hasil konsentrasi terkecil yang
menunjukkan KHM terdapat pada konsentrasi
75%. Metode dilusi cair biasa digunakan dalam
pengujian aktivitas antibakteri yang didasarkan
pada prinsip pengenceran. Prinsip dari metode ini
adalah pengenceran larutan uji sampai diperoleh

seri konsentrasi pada masing-masing larutan uji
ditambah suspensi bakteri. Hal ini yang akan
menyebabkan terjadinya interaksi yang homogen
antara larutan uji dengan suspensi bakteri sehingga
penghambatan bakteri lebih sensitif. Pertumbuhan
bakteri diamati dengan cara melihat kekeruhan di
dalam tabung tersebut, yang disebabkan oleh
inokulum bakteri. Larutan uji agen antibakteri pada
kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya
pertumbuhan bakteri ditetapkan sebagai KHM.
Kemudian dilakukan uji statistik non
parametrik yaitu uji Kruskal wallis dan uji beda
Pos Hoc Mann-Whitney. Nilai p value Kruskal
wallis sebesar 0,007 menyatakan bahwa ada
perbedaan yang bermakna atau signifikan antara
seluruh perlakuan terhadap bakteri
Propionibacterium acnes sedangkan nilai p value
Mann whitney 0,025 menyatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antar variasi konsentrasi
100% dan 75% ekstrak daun mahang (Macaranga
triloba (Thunb.) Mull. Arg) terhadap bakteri
Propionibacterium acnes. Sedangkan pada
konsentrasi memiliki nilai p-value Mann whitney
1,000, hal ini menunjukkan tidak terdapat
perbedaan antara konsentrasi 50% dan 25% dengan
ekstrak daun mahang (Macaranga triloba (Thunb.)
Mull. Arg) terhadap bakteri Propionibacterium
acnes.
6. Hasil Pengujian Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada ekstrak dengan konsentrasi 75% dan 100%
tidak dapat membunuh bakteri atau tidak memiliki
aktivitas daya bunuh pada bakteri
Propionibacterium acnes dimana pertumbuhan
bakteri >300 koloni bakteri. Begitu pula dengan
kontrol positif dan kontrol negatif yang dapat
dilihat adanya pertumbuhan bakteri pada media.
Antibiotik  klindamisin bekerja dengan
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu dengan
menghambat ~ sintesa  protein.  Klindamisin
merupakan jenis antibiotika yang diindikasikan
juga untuk mengobati penyakit akibat infeksi
bakteri ~ anaerob  gram  positif  seperti
Propionibacterium acnes (Narulita, 2017). Namun.
berdasarkan penelitian Hindritiani et al (2017)
terdapat resistensi  Propionibacterium acnes
terhadap  antibiotik  Klindamisin,  diikuti
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eritromisin, minosiklin, tetrasiklin dan terendah
doksisiklin dan pada penelitian Alkhawaja et al
(2020) ditemukan resistensi terhadap antibiotik
klindamisin hingga 59%, tetrasiklin sebesar 36%
dan eritromisin 73%. Sehingga, dari kasus
resistensi antibiotik terhadap Propionibacterium
acnes menyebabkan antibiotik  klindamisin
termasuk kedalam kategori resisten dan tidak dapat
membunuh bakteri.

Adanya aktivitas anti bakteri ekstrak daun
mahang pada jerawat Propionibacterium acnes
ditunjukkan oleh senyawa yang terkandung pada
daun mahang, kandungan metabolit sekunder pada
daun mahang yaitu flavonoid, alkaloid dan tanin.
Menurut Kamal & Saputri (2018) bahwa flavonoid
bekerja dengan cara mendenaturasi protein yang
dapat menyebabkan aktivitas metabolisme sel
bakteri ~ berhenti karena semua aktivitas
metabolisme sel bakteri dikatalisis oleh suatu
enzim  (apoenzim).  Berhentinya  aktivitas
metabolisme ini akan mengakibatkan kematian sel
bakteri. Kemudian tanin memiliki peran sebagai
antibakteri dengan cara mengikat protein, sehingga
pembentukkan dinding sel bakteri akan terhambat
(Kamal & Saputri, 2018). Menurut Hartini &
Mursyida (2019) bahwa alkaloid memiliki gugus
basa yang dapat bereaksi dengan DNA bakteri,
sehingga  merusak DNA  bakteri  yang
menyebabkan rusaknya inti sel bakteri. Kerusakan
sel membuat bakteri menjadi tidak mampu
melakukan metabolisme sehingga mengalami lisis.
Alkaloid mengganggu konstituen peptidoglikan
bakteri dan menyebabkan gangguan fungsi
transport aktif bakteri sehingga menghambat
pertumbuhan bakteri (Veronica et al., 2020).
Mekanisme Kerja tanin diduga dapat menerutkan
dinding sela tau membran sel sehingga
mengganggu permeabilitas sel itu sendiri. Oleh
karena itu, sel tidak dapat melakukan aktivitasnya.
(Rahman et al., 2022).

Namun, pada penelitian ini ekstrak daun
mahang yang diujikan terhadap  bakteri
Propionibaterium acnes yang dihasilkan hanya
bersifat menghambat pertumbuhan  bakteri
(bakteriostatik) dan tidak bersifat membunuh
bakteri (bakteriosidal). Hal ini dapat dikarenakan
karena Propionibaterium acnes memiliki struktur
kapsul yaitu berbentuk lapisan tipis dan terletak di

luar dinding sel. Susunan dari kapsul berasal dari
suatu polisakarida, polipeptida atau bisa juga
keduanya. Stuktur ini tidak semua bakteri
memilikinya. Kapsul bersifat antigenik dan
memerlukan pewarnaan untuk mengetahuinya.
Fungsi dari kapsul pada bakteri untuk melindungi
dari proses fagositosis. Derajat keganasan dari
bakteri yang memiliki kapsul biasanya lebih
virulen (Indarto et al., 2019). Sehingga, ekstrak
tidak dapat menembus dinding sel dan dibutuhkan
konsentrasi yang lebih tinggi untuk membunuh
bakteri Propionibacterium acnes

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri
ekstrak daun mahang (Macaranga triloba (Thunb.)
Mull. Arg) pada metode difusi sumuran memiliki
daya hambat terhadap bakteri Propionibacterium
acnes sedangkan pada metode dilusi  cair
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) konsentrasi
terkecil yaitu konsentrasi 75% dan tidak memiliki
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).
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